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ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan ekonomi
pemerintah terhadap kesgahteraan mahasiswa di Indonesia secara khusus yang ada di
Universitas Flores Ende. . Kesgahteraan mahasiswa merupakan aspek penting dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observas,
dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah mahasiswa Universitas Flores dari 2 prgram
studi yaitu program studi mangjeman dan program studi pendidikan ekonomi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebijakan ekonomi seperti Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K),
kebijakan subsidi BBM, inflasi, dan kebijakan fiskal memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesglahteraan mahasiswa. Dampak positif terlihat dari peningkatan akses pendidikan tinggi
melalui bantuan biaya pendidikan, namun inflasi dan kenaikan harga kebutuhan pokok
memberikan dampak negatif terhadap daya beli mahasiswa. Pendlitian ini merekomendasikan
perlunya sinkronisasi kebijakan ekonomi dengan kebutuhan mahasiswa serta peningkatan
program bantuan sosial yang lebih tepat sasaran.

Kata kunci: kebijakan ekonomi, kesgahteraan mahasiswa, pendidikan tinggi, bantuan sosia,
inflasi

ABSTRACT: This research aims to analyze the influence of government economic policies on
the welfare of students in Indonesia, specifically at Flores Ende University. . Sudent welfare is
an important aspect in creating quality human resources. This research uses a qualitative
descriptive approach with data collection techniques through in-depth interviews, observation
and documentation studies. The research subjects were Flores University students from 2 study
programs, namely the management study program and the economic education study program.
The research results show that economic policies such as the Indonesia Smart College Card
(KIP-K), fuel subsidy policies, inflation and fiscal policy have a significant influence on student
welfare. The positive impact can be seen from increasing access to higher education through
tuition assistance, however inflation and rising prices of basic necessities have a negative impact
on students purchasing power. This research recommends the need to synchronize economic
policies with student needs and increase social assistance programs that are more targeted.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi merupakan salah
satu pilar utama dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas.
Namun, aksesibilitas terhadap pendidikan
tinggi seringkali terkendala oleh faktor
ekonomi, terutama bagi mahasiswa dari
keluarga menengah ke bawah. Kondisi
ekonomi makro suatu negara, Yyang
tercermin - melalui  berbagai  kebijakan
ekonomi pemerintah, memiliki dampak
langsung terhadap kesgjahteraan
masyarakat, termasuk mahasiswa.

Indonesia sebagal negara
berkembang menghadapi berbagai tantangan
ekonomi yang mempengaruhi kehidupan
mahasiswa. Kebijakan ekonomi pemerintah,
seperti kebijakan fiskal, moneter, subsidi,
dan program bantuan sosia, memiliki
implikasi langsung terhadap kemampuan
mahasiswva dalam memenuhi  kebutuhan
akademik dan kehidupan sehari-hari.

Dalam dekade terakhir, pemerintah
Indonesia telah mengeluarkan berbagai
kebijakan ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesgjahteraan masyarakat,
termasuk  mahasiswa.  Program  Kartu
Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K), Beasiswa
Bidikmisi (kini Kartu Indonesia Pintar
Kuliah), dan berbagai program bantuan
lainnya merupakan upaya pemerintah untuk
meningkatkan akses pendidikan
tinggi.Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana pengaruh kebijakan
ekonomi pemerintah terhadap kesegjahteraan
mahasiswa?, Kebijakan ekonomi apa sga
yang memberikan dampak signifikan
terhadap kehidupan mahasiswa? Bagaimana
mekanisme kebijakan ekonomi
mempengaruhi akses dan  kudlitas
pendidikan mahasiswa?

LANDASAN TEORI
Teori Kebijakan Ekonomi

Kebijakan  ekonomi  merupakan
tindakan yang diambil pemerintah untuk
mempengaruhi perekonomian suatu negara
Menurut  Mankiw  (2019), kebijakan
ekonomi terbagi menjadi dua kategori
utama: kebijakan fiskal dan kebijakan
moneter. Kebijakan fiskal berkaitan dengan
pengeluaran pemerintah dan perpaakan,
sedangkan kebijakan moneter berkaitan
dengan pengendalian jumlah uang beredar
dan suku bunga.

Samuelson dan Nordhaus (2018)
menjelaskan bahwa kebijakan ekonomi
memiliki tiga tujuan utama mencapai
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, menjaga
stabilitas harga, dan menciptakan lapangan
kerja. Kebijakan ekonomi yang efektif harus
mampu menyeimbangkan ketiga tujuan
tersebut tanpa mengorbankan kesejahteraan
masyarakat.

Teori Kesgahteraan

K esgjahteraan dalam konteks
ekonomi dapat didefinisikan sebagal kondisi
terpenuhinya kebutuhan dasar manusia yang
meliputi kebutuhan fisik, psikologis, dan
sosia. Sen (2017) dalam teori kapabilitas
menjelaskan bahwa kesgahteraan tidak
hanya diukur dari pendapatan, tetapi juga
dari kemampuan individu untuk mencapai
kehidupan yang bermakna.

Dalam konteks mahasiswa,
kesgahteraan dapat diukur dari beberapa
indikator: kemampuan memenuhi kebutuhan
akademik, akses terhadap  fadilitas
pendidikan, kemampuan memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, dan partisipasi
dalam kegiatan pengembangan diri.

Hubungan Kebijakan Ekonomi dan
Pendidikan

Todaro dan Smith (2020)
menjelaskan bahwa investass dalam
pendidikan merupakan salah satu strategi
utama dalam pembangunan ekonomi.
Kebijakan ekonomi yang mendukung sektor
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pendidikan akan berdampak positif terhadap
kuadlitas sumber daya manusia dan
pertumbuhan ekonomi jangka panjang.
Dalam konteks Indonesia, kebijakan
ekonomi seperti alokasi anggaran
pendidikan 20% dari APBN, program
beasiswa, dan subsidi pendidikan merupakan
upaya pemerintah untuk meningkatkan akses
dan kualitas pendidikan. Namun, kebijakan
ekonomi lainnya seperti inflasi, kenaikan
BBM, dan kebijakan fiskal lainnya juga
dapat mempengaruhi kesgjahteraan
mahasiswa secara tidak langsung.

Teori Bantuan Sosial

Program bantuan sosial merupakan
salah satu instrumen kebijakan ekonomi
untuk  mengurangi  ketimpangan dan
meningkatkan kesegjahteraan masyarakat.
Menurut Midgley (2019), program bantuan
sosial yang efektif harus memenuhi kriteria
tepat  sasaran, tepat  waktu, dan
berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan
tinggi, program bantuan sosia seperti
beasiswa dan bantuan biaya pendidikan
bertujuan  untuk  meningkatkan  akses
pendidikan bagi masyarakat kurang mampu.
Evaluas efektivitas program ini penting
untuk memastikan tujuan peningkatan
kesegjahteraan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif  kualitatif  yang
bertujuan  untuk menggambarkan dan
menganalisis pengaruh kebijakan ekonomi
terhadap kesgjahteraan mahasiswa secara
mendalam. Penelitian dilaksanakan di
Universitas Flores Ende, pada mahasiswa
program studi managemen dan program studi
pendidikan ekonomi Waktu penelitian
dilaksanakan selama 6 bulan dari Januari
hingga Juni 2024. Subjek penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria, mahaiswa aktif S1 dari
berbagai tingkat semester dan berasal dari

berbagai latar belakang ekonomi
keluarga. Tehnik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, obervas
dan dokumentasi, data yang diperoleh
kemudian dianalsis menggunakan
menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi Reduksi
data, Penygian data dan Penarikan
kesimpulan.

PEMBAHASAN HASIL
Profil Subjek Penelitian

Subjek penditian terdiri dari 5
mahasiswva dengan Kkarakteristik yang
beragam. Berdasarkan latar belakang
ekonomi keluarga yang berasal dari keluarga
dengan pendapatan rendah (< Rp 2
jutabulan), dan keluarga menengah (Rp 2-5
jute/lbulan), dan dari keluarga menengah
atas (> Rp 5 juta/bulan). Serta ada sebagai
penerima bantuan mahasiswa merupakan
penerima KIP-K, juga penerima beasiswa
lainnya, dan yang tidak menerima bantuan
apapun.

Dampak Kebijakan Fiskal terhadap
Kesegjahteraan M ahasiswa

Program Kartu Indonesia Pintar Kuliah
(KIP-K)

Hasil wawancara  menunjukkan
bahwa program KI1P-K memberikan dampak
positif signifikan terhadap kesegjahteraan
mahasiswva penerima. Seorang informan
menyatakan:

"Dengan adanya KIP-K, saya hisa
fokus kuliah tanpa memikirkan biaya kuliah.
Bantuan hidup yang diberikan juga
membantu untuk kebutuhan sehari-hari dan
buku-buku kuliah." (Informan A, Mahasiswa
prodi Managjeman )

Data menunjukkan bahwa penerima
KIP-K merasa terbantu dalam memenuhi
kebutuhan akademik, dan  menyatakan
bahwa program ini meningkatkan motivasi
belgjar mereka. Namun, beberapa kendala
ditemukan terkait keterlambatan pencairan
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dana dan jumlah bantuan yang belum
sepenuhnya mencukupi kebutuhan hidup.
Dampak Kebijakan Moneter terhadap

K esgjahteraan Mahasiswa

Inflas dan Daya Beli M ahasiswa

Inflasi yang terjadi dalam beberapa
tahun terakhir memberikan dampak negatif
terhadap daya beli mahasiswa. Berdasarkan
wawancara, sebagian mahasiswa
menyatakan mengalami  kesulitan dalam
memenuhi  kebutuhan sehari-hari  akibat
kenaikan harga kebutuhan pokok.

"Uang saku yang diberikan orang
tua jumlahnya sama, tapi harga makanan
dan kebutuhan lainnya terus naik. Kami
harus lebih hemat (Informan B,
Mahasiswa Prodi PE).

Kebijakan Suku Bunga

Kebijakan suku bunga rendah
memudahkan mahasiswa dan keluarga untuk
mengakses kredit pendidikan. Namun, hanya
sebagian mahasiswa yang memanfaatkan
fasilitas kredit pendidikan, sebagian besar
karena  keterbatasan  informasi  dan
kekhawatiran akan beban hutang setelah
lulus.

Dampak Kebijakan Subsidi terhadap
K esgjahteraan Mahasiswa
Subsidi BBM

Pengurangan subsidi BBM yang
mengakibatkan kenaikan harga BBM
berdampak pada kenaikan biaya transportasi
mahasiswa. Data menunjukkan bahwa

mahasiswa mengalami peningkatan
pengeluaran transportasi sebesar 15-25%
setelah kenaikan harga BBM.

Subsidi Pangan

Program subsidi pangan seperti beras
dan minyak goreng memberikan dampak
positif, terutama bagi mahasiswa yang
tinggal di kos atau kontrakan. Program ini
membantu menekan pengeluaran untuk
kebutuhan pangan dasar.

Strategi Adaptasi Mahasiswa

Menghadapi  dampak  kebijakan
ekonomi, mahasiswa mengembangkan
berbagai strategi adaptasi seperti:

1. Diversifikas Sumber Pendapatan
Dengan mahasiswa bekerja paruh
waktu dan melakukan bisnis online
atau offline serta dapat memberikan
les privat.

2. Efisiensi Pengeluaran
Sharing kos untuk mengurangi biaya
tempat tinggal, Memasak sendiri
untuk menghemat biaya makan,
Menggunakan transportass umum
atau mencari kost dekat kampus.

3. Pemanfaatan Fasilitas Kampus

Maksimal menggunakan
perpustakaan dan fasilitas belgar
kampus, Mengikuti kegiatan

kemahasiswaan yang menyediakan
konsumsi, Memanfaatkan program
beasiswa dan bantuan interna
kampus.

Tantangan yang Dihadapi
Beberapa tantangan utama yang dihadapi
mahasiswa akibat kebijakan ekonomi:
1. Ketimpangan Akses
Tidak semua mahasiswa mendapat
akses yang sama terhadap program
bantuan pemerintah. Proses seleksi
yang rumit dan Kkuota terbatas
menyebabkan masih banyak
mahasisva yang membutuhkan
namun tidak mendapat bantuan.

2. Kualitasvs Kuantitas
Program bantuan lebih fokus pada
aspek kuantitas (jumlah penerima)
dibanding  kualitas  (kecukupan
bantuan). Banyak mahasiswa
penerima bantuan masih mengalami
kesulitan ekonomi.

3. Dampak Jangka Panjang Kebijakan
ekonomi yang bersifat jangka pendek
seringkali tidak mempertimbangkan
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dampak jangka panjang terhadap
kesgjahteraan mahasisva  dan
kualitas pendidikan.

Peran Institusi Pendidikan
Universitas memiliki peran penting dalam
memitigass dampak negatif  kebijakan
ekonomi:

1. Pengembangan program beasiswa

internal

2. Penyediaan fasilitas penunjang yang
memadal

3. Program pelatihan  keterampilan

untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswva mencari  penghasilan
tambahan

4. Kerjasama dengan industri untuk
programn magang dan kerja paruh
waktu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil
disimpulkan bahwa:

penelitian,  dapat

1. Kebijakan ekonomi memiliki
pengaruh signifikan terhadap
kesgjahteraan  mahasiswa,  baik

secara langsung melalui program
bantuan pendidikan maupun tidak
langsung melaui dampak pada
kondisi ekonomi makro.

2. Progran KIP-K  dan  aokas
anggaran pendidikan memberikan
dampak positif dalam meningkatkan
akses dan kualitas pendidikan tinggi,
meskipun masih terdapat kendala
dalam implementasi.

3. Inflasi dan pengurangan subsidi
memberikan dampak negatif
terhadap daya beli mahasiswa,
memaksa mereka untuk
mengembangkan strategi  adaptasi
yang tidak selau optima untuk
proses pembelgjaran.

Saran
Berdasarkan temuan penelitian, saran yang
dapat diberikan adalah:

1. Meningkatkan jumlah dan cakupan
program bantuan pendidikan dengan
mempertimbangkan  inflass  dan
kenaikan biaya hidup

2. Memperbaiki sistem seleks dan
distribusi bantuan agar lebih tepat
sasaran

3. Mengembangkan program bantuan
internal yang komplementer dengan
program pemerintah

4. Meningkatkan kerjasama dengan
industri untuk menyediakan peluang
kerja paruh waktu bagi mahasiswa
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